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ABSTRAK 

  

Indonesia adalah negara yang menganut sistem demokrasi. Pemilu sebagai satu wadah 

untuk memilih wakil rakyat. Demokrasi yang notabene pemerintahan dari rakyat, untuk 

rakyat, oleh rakyat merupakan keniscayaan bahwa wakil rakyat sangat diperlukan.  Pemilihan 

umum (Pemilu) merupakam perwujudan dari sistem demokrasi. Pemilu berfungsi memilih 

wakil-wakil rakyat yang akan duduk di lembaga perwakilan rakyat, serta salah satu bentuk 

pemenuhan hak asasi warga negara di bidang politik. Pemilu dilaksanakan untuk 

mewujudkan kedaulatan rakyat. Sebab, rakyat tidak mungkin memerintah secara langsung. 

Karen8a itu, diperlukan cara untuk memilih wakil rakyat dalam memerintah suatu negara 

selama jangka waktu tertentu.  

Pada tahun 2010 dilaksanakannya Pemilu, dan di Tahun itu pula untuk pertama kalinya 

Sri Purnomo mencalonkan diri sebagai Bupati Sleman.Untuk periode berikutnya di tahun 

2015 Sri Purnomo kembali mencalonkan diri sebagai Bupati untuk kedua kalinya. Selama 

dua periode  masa kerja tersebut Sri Purnomo selalu memenangkan pemilu dengan perolehan 

suara tertinggi. Kemenangan Sri Purnomo selama dua kali berturut-turut dengan perolehan 

suara tertinggi inilah yang menjadi daya tari peneliti untuk melakukan penelitian, mengapa 

mayoritas masyarakat sleman menjatuhkan pilihannya kepada Sri Purnomo ? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian yang langsung 

terjun ke lapangan untuk memperoleh data. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan fenomena 

yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan data numerik atau angka yang diperoleh di 

lapangan. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner, yakni menyebar pertanyaan 

kepada responden yang memenuhi syarat sebagai objek penelitian. Penentuan jumlah 

responden dihitung dengan menggunakan Rumus Slovin. Setelah data diperoleh kemudian 

dioleh dengan metode analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah metode 

analisa data berdasarkan dari angka-angka yang diperoleh dari lapangan dan diolah dalam 

bentuk diagram, kemudian dideskripsikan dan di analisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan analisis data, perilaku politik masyarakat Kabupaten Sleman terhadap Sri 

Purnomo terobsesi oleh beberapa faktor. Ketiga faktor dominan yang mengobsesi masyarakat 

untuk memilih Sri Purnomo adalah norma budaya yang masih kental, rasionalitas masyarakat 

dan kekritisan masyarakat DIY yang kian hari kian meningkat seiring perkembangan industri. 

Prosentase masyarakat terhadap Sri Purnomo terbilang besar, yakni 71%. Meskipun 

prosentase terbilang besar, namun hal ini tidak menjadikan alasan terbesar masyarakat 

Sleman menjatuhkan pilihannya kepada Sri Purnomo. Yang menjadikan masyarakat Sleman 

jatuh kepada Sri Purnomo adalah sistem norma budaya yang masih melekat di lingkungan 

masyarakat Sleman. Prosentase sistem norma budaya yang mempengaruhi masyarakat 

Sleman sebesar 97%. 

 

 

Kata kunci: Demokrasi, Pemilu, DPD, Preferensi, Sri Purnomo, Masyarakat 

Kabupaten Sleman. 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no.158 

tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fathah a a 

  َ  kasrah i i 

  َ  dhammah u u 

 

2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...   ًْ  fathah  dan ya ai a dan i 

 fathah dan wau au a dan u وْ   ...

 

Contoh: 

ت ب    kataba -  ك 

ل    fa‟ala -   ف ع 

 żukira -  ذ ك س  

 yażhabu -  ي رْه ب  
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ئ ل    س    - su'ila 

يْف    kaifa -  ك 

 haula -  ه وْل  

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf 

dan tanda 

Nama 

 fathah  dan alif ا...ى    ...

atau ya 

a a dan garis di atas 

 kasrah dan ya i i dan garis di atas ى  ...

 Hammah dan و  ...

wau 

u u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla -  قب ل  

مي    ramā -  ز 

 qĭla -  ق يْل  

 yaqūlu -  ي ق وْل  

 

 

 



x 

D.  Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1. Ta‟marbutah hidup 

  Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

  Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya dalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ت  الأ  طْفب ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl -  ز 

    - rauḍatul aṭfāl 

ة   ن وّ  ز  يْن ت  الم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah -  الم 

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

تْ   talḥah -   ط لْح 

 

E.  Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

بَّن ب  rabbanā - ز 

ل    nazzala - ن زَّ

  al-birr -  الب سّ 

جّ   al-ḥajj - الح 

م    nu‟‟ima -  ن عِّ

 

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 
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Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُُ

 as-sayyidu - دُُالسَّيُ 

 as-syamsu - الشَّمْسُُ

 al-qalamu - القَلَمُُ

 al-badĭ‟u - البَدِيْعُُ

 al-jalālu - الَجلَالُُ

 

G.  Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta'khużūna - تأَْخُذُوْنَُ

 'an-nau - الن َّوْءُُ

 syai'un - شًيْئُ 

 inna - إِنَُّ

 umirtu - أمُِرْتُُ

 akala - أَكَلَُ
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H.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُُ   Wa innallāha lahuwa khairu min ar-rāziqĭn  الرَّازقِِيَُُْمنوَإِنَُّاللهَُلََوَُُخَي ْ

Wa innallāha lahuwa khairu min-rāziqĭn  

زَانَُ  Wa aufu> al-kaila wa-almĭzān وَأَوْفُواُالْكَيْلَُوَالْمِي ْ

Wa aufu>l-kaila wal mĭzā 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl إِبْ رَاهِيْمُُالْْلَِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhi majra>hā wa mursa>hā بِسْمُِالِلهُمََْراَهاَُوَمُرْسَاهاَُ

ُمَنُِ ُالْبَ يْتِ ُحِجُّ ُالنَّاسِ ُعَلىَ وَلِله
ُاسْتَطاَعَُإلِيَْهُِسَبِيْلاًُ

 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā‟a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā‟a 

ilaihi sabĭlā 

 

I.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaan huruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

رَسُوْلُ   Wa mā Muhammadun illā rasu>lu وَمَاُمَُُمَّد ُإِلاَُّ

للِنَّاسُِللََّذِىُُمنُإِنَُّأَوَّلَُبَ يْتٍُوُضِعَُ
 ببَِكَّةَُمُبَاركَاًُ

Inna awwala baitin wud{i’a min linnāsi 

lallażĭ bibakkata mubārakan 

ُفِيْهُِ ُ ُأنُْزلَِ ُالَّذِى ُرَمَضَانَ شَهْرُ
 الْقُرْا~نُُ

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil- 

Qur‟ānu 

 Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدُْراَ~هُُباِلأفُُقُِالْمُبِيُِْ

Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubĭn 

ُالْاَالَمِيُِْالَُْ  Alhamdu lillāhi rabbil al-„ālamĭn مْدُُلِلهُرَ ِ 

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ُم نَُالِلهُوَفَ تْح ُقَريِْبُ   Nas{run minallāhi wa fathun qarĭb نَصْر 
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يْااًُ  Lillāhi al-amru jamĭ‟an لِلهُالَأمْرُُجََِ

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

بِكُل ُشَيْئٍُعَلِيْم  Wallāha bikulli syai‟in „alĭm وَاللهَُ
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MOTTO 

 

“Kebanggan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit kembali setiap 

kali kita jatuh” 

(Confusius) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang menganut sistem pemerintahan demokrasi. Konsep 

demokrasi secara umum merupakan pemerintahan dari, oleh dan untuk rakyat.
1
 Sistem 

demokrasi dianggap paling ideal untuk diterapkan di negara modern.
2
 Dalam sistem 

demokrasi, masyarakat memiliki peran yang besar dalam menentukan arah dan tujuan 

negara.
3
 Karena kedaulatan sepenuhnya berada di tangan rakyat, Negara (pemerintahan) 

bertugas melayani kepentingan-kepentingan rakyat.
4
 

Pemilihan umum (Pemilu) merupakam perwujudan dari sistem demokrasi. Pemilu 

berfungsi memilih wakil-wakil rakyat yang akan duduk di lembaga perwakilan rakyat, 

serta salah satu bentuk pemenuhan hak asasi warga negara di bidang politik. Pemilu 

dilaksanakan untuk mewujudkan kedaulatan rakyat. Sebab, rakyat tidak mungkin 

memerintah secara langsung. Karena itu, diperlukan cara untuk memilih wakil rakyat 

dalam memerintah suatu negara selama jangka waktu tertentu. Walaupun setiap warga 

negara Indonesia (laki-laki dan wanita) mempunyai hak untuk memilih, namun Undang-

Undang (UU) Pemilu mengadakan pembatasan umur untuk dapat ikut serta di dalam 

pemilihan umum. Batas waktu untuk menetapkan batas umum ialah waktu pendaftaran 

pemilih untuk pemilihan umum.  

                                                           
1
 Miriam budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,2008), hal 105. 

2
 Ni’matul Huda, Hukum Tata Negara Indonesia, cet.ke-6 (Jakarta :  kPT Raja Grafindo Persada, 2011 ), 

hal 241 

3
 Miriam Budiardjo, Masalah Kenegaraan, cet.Ke-3 ( Jakarta : PT Gramedia 1980) , hal 32 

4
 Ibid., hal 162 
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Berdasarkan perkembangan kehidupan politik di Indonesia, bahwa warga negara 

Indonesia yang telah mencapai umur 17 tahun, ternyata sudah mempunyai pertanggung 

jawaban politik terhadap negara dan masyarakat, sehingga sewajarnya diberikan hak untuk 

memilih wakil-wakilnya dalam pemilihan anggota badan-badan perwakilan rakyat. 

Pada tahun 2004 terjadi perkembangan menarik tentang pelaksanaan pemilihan 

Presiden.  Setelah UUD 1945 (Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945) diamandemen. Presiden dan Wakil Presiden dipilih langsung oleh rakyat.
5
 

Sebelumnya Presiden dan Wakil Presiden dipilih oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat 

(MPR) dengan suara terbanyak.
6
 Pada tahun  Bupati dan Walikota) dipilih secara langsung 

oleh rakyat. Masyarakat bisa menentukan pemimpin pilihannya setelah KPUD 

menetapkan calon pasangan kepala daerah yang akan bersaing dalam PILKADA 

(Pemilihan Kepala Daerah). 

Sri Purnomo adalah salah seorang bupati yang berhasil memenangkan pilkada 

tingkat Kabupaten Sleman selama dua periode, Di awali dengan Pilkada tahun 2010, Sri 

Purnomo menjadi orang pertama yang menjadi bupati setelah memperoleh suara terbanyak 

dan mengalahkan 6 pasang kandidat yang dicalonkan, yaitu; pasangan Bugiakso - Kabul 

Muji Basuki (Perseorangan) , pasangan Mimbar Wiryono – Cahyo Wening (Indenpen), 

pasangan Sukamto – Suhardono (diusung PKB dan gabungan 15 Parpol non parlemen), 

pasangan Sri Purnomo – Yuni Satia Rahayu (PDIP,PAN,Gerindra), Pasangan  Zaelani – 

Heru Irianto Dirjaya (dicalonkan Partai Persatuan Demokrasi Pembaharuan dan Hanura), 

pasangan Hafidz Asrom – Sri Muslimatun (dicalonkan Partai Demokrat,PPP, dan PKS), 

pasangan Ahmad Yulianto – Nuki Wakinudhatun (perseorangan). Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) pada Pemilukada 2010 sebanyak 759.062. Mayoritas suara pada Pilkada Sleman 

                                                           
5
 Pasal 6A Ayat (1)  Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Amandemen ketiga  

6
 Pasal 6 Ayat (2) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 sebelum Amandemen 
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2010 diraih oleh pasangan Sri Purnomo dan Yuni Satia Rahayu dengan perolehan suara 

sebanyak 174.571 (35,18%) dan mengalahkan 6 pasang kandidiat lainnya yaitu: Bugiakso-                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

Kabul Muji Basuki 104.672 (21,10%), pasangan Mimbar Wiryono – Cahyo Wening 

14.860 (2,99%), pasangan Sukamto – Suhardono 106.838 (21,53%), pasangan  Zaeleni – 

Heru Irianto Dirjaya 16.700 (3,37%), pasangan Hafidz Asrom – Sri Muslimatun 67.904 

(14,691), pasangan Ahmad Yulianto – Nuki Wakinudhatun 10.645 (2,15%). Lima tahun 

berlalu, tiba saatnya Pemilukada 2015 dilaksanakan . Pada kesempatan kali itu, Sri 

Purnomo mencalonkan diri kembali sebagai Bupati untuk masa kerja 5 tahun  ( 2015-2020 

). Pilkada Kabupaten Sleman tahun 2015 hanya diikuti 2 pasangan calon. Yaitu Sri 

Purnomo – Sri Muslimatun dan Yuni Se2  tia Rahayu – Danang Wicaksono Sulistyo. 

Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada saat Pemilukada tahun 2015 sebanyak 505.688. 

Mayoritas suara pada Pemilukada Kabupaten Sleman tahun 2015 ini diraih lagi oleh Sri 

Purnomo (bupati periode 2010–2015), yang kali ini berpasangan dengan Sri Muslimatun 

(anggota DPRD Sleman periode 2014–2019, dari PDIP) diusung PAN, NasDem, Golkar, 

PPP, PKB dan Demokrat , dengan perolehan suara sebanyak 293.948 (56,66%) dan urutan 

kedua diraih oleh Pasangan Yuni Satia Rahayu (Wakil Bupati Sleman periode 2010–2015) 

dan Danang Wicaksono Sulistyo (Ketua DPP Gerindra, Bidang Informasi Strategis) 

diusung PDIP dan Gerindra dengan perolehan suara sebanyak 224.883 (43,34%). 

Kemenangan Sri Purnomo untuk kedua kalinya menjadi daya tarik tersendiri bagi 

penulis. Apa yang sebenarnya mengobsesi atau mendasari pilihan masyarakat sehingga 

menjatuhkan pilihannya kepada Sri Purnomo. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

meneliti perilaku politik masyarakat Sleman dalam Pemilukada 2015.
7
 

                                                           
7
 https://quick-count-pilkada.blogspot.co.id/2015/12/hasil-quick-count-pilkada-kabupaten-sleman-2015 

di akses pada 26 desember  2015 

https://quick-count-pilkada.blogspot.co.id/2015/12/hasil-quick-count-pilkada-kabupaten-sleman-2015
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B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian diatas, muncul pertanyaan Mengapa masyarakat Sleman lebih 

memilih Sri Purnomo dalam Pilkada 2015 daripada pasangan calon lainnya ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, adapun tujuan dan kegunaannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Tujuan  

a. Menjelaskan alasan yang mengobsesi masyarakat Kabupaten Sleman 

menjatuhkan pilihannya kepada Sri Purnomo. 

b. Menggambarkan seberapa besar masyarakat Sleman yang menggunakan 

rasionalitasnya dalam memilih Sri Purnomo. 

2. Kegunaan 

a. Secara Ilmiah  

Penelitian ini berguna sebagai informasi dan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi pembaca. 

b. Secara Terapan  

Penelitian ini digunakan sebagai sumber refrensi penelitian lain yang 

berkaitan. 

D. Telaah Pustaka 

 Penulis menemukan beberapa skripsi dan buku yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini, Pertama, Skripsi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 
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Lombok Timur Tahun 2013 Perspektif Good Goverenance , penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap pelaksanann 

pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Lombok Timur tahun 2013. Penelitian ini juga di 

dukung dengan penelitian Pustaka dengan mengkaji berbagai literatur yang terkait dengan 

penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa mekanisme pilkada di Lombok 

Timur tahun 2013 sangat kompleks dan dibagi berdasarkan tahapan-tahapan pelaksanaan 

yang masing-masing ditentukan mekanisme dan prosedurnya. Secara umum tahapan 

dalam pelaksanaan Pilkada Lombok Timur tahun 2013 meliputi 3 tahap yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian. Tindakan yang dilakukan KPUD dan Panwaslu 

dalam mengendalikan pelanggran Pilkada, tidak sesuai dengan UU No.15 Tahun 2011 

tentang penyelenggaraan secara sistematis terstruktur dan masif yang berakibat pada 

pelanggaran terhadap asas-asas umum pemerintahan yang baik (good governance).
8
 

Penelitian yang dilakukan oleh M.Helmi dengan judul Perilaku Politik Muslim 

Sasak Pada Pemilihan Umum Kepala Daerah Lombok Timur Tahun 2013. Studi yang 

dilakukan M.Helmi menunjukan bahwa Pemilukada di Lombok Timur 2013 menjadi bukti 

bahwa masyarakat muslim sasak tidak lagi terkooptasi oleh organisasi keagamaan. 

Berubahnya tren politik masyarakat muslim sasak terjadi karena perubahan perilaku 

politik kelas menengah muslim sasak di Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan teori 

social change yang dijadikan landasan dalam menganalisis perilaku politik masyarakat 

muslim Sasak pada kontestasi Pemilukada.
9
 

Penelitian yang dilakukan oleh Dessy Alvira Iralita dengan judul Perilaku Politik 

Joko Widodo Sebagai Presiden Dalam 100 Hari. Studi yang dilakukan Dessy Alvira 

                                                           
8
 Abdul Kadir Jaeleni “ Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Lombok Timur Tahun 2013 

Perspektif Good Goverenance” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

9
 M.Helmi “Perilaku Politik Masyarakat Muslim Sasak Pada Pemilihan Umum Kepala Daerah Lombok 

Timur tahun 2013” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Iralita menjelaskan mengenai sistem pemerintahan jokowi dalam kepemimpinannya 100 

hari menjabat sebagai Presiden dengan kebijakan-kebijakan yang telah dibuat oleh Joko 

Widodo yang berorientasi pada rakyat saat menaikan harga BBM bersubsidi yang 

bertujuan untuk mengalihkan subsidi tersebut kesektor yang lebih produktif. Pengaruh 

budaya politik terhadap Perilaku politik Presiden Jokowi dalam memutuskan kebijakan 

tersebut, telah melahirkan banyak penilaian publik terhadap Presiden Jokowi.
10

 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, maka penelitian ini lebih difokuskan pada 

perilaku masyarakat Kabupaten Sleman yang mayoritas mendukung Sri Purnomo dalam 2 

periode Pilkada dengan menggunakan teori yang berbeda pula yaitu teori perilaku politik . 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk menjawab persoalan atau menjawab pokok masalah di atas, diperlukan 

kerangka atau landasan teori agar mengarah pada satu tujuan yang jelas. Perilaku Politik 

bukanlah merupakan sesuatu hal yang berdiri sendiri. Perilaku politik seseorang itu 

dipengaruhi faktor-faktor internal dan eksternal yang berasal dari lingkungan sekitarnya. 

Faktor-faktor tersebut dapat berupa keadaan alam, kebudayaan masyarakat setempat, 

tingkat pendidikan dan lain-lain. 

Perilaku politik meliputi tanggapan internal seperti persepsi, sikap, orientasi dan 

keyakinan serta tindakan-tindakan nyata seperti pemberian suara, protes, lobi dan 

sejenisnya. Persepsi politik berkaitan dengan gambaran suatu obyek tertentu, baik 

mengenai keterangan, informasi dari sesuatu hal, maupun gambaran tentang obyek atau 

situasi politik dengan cara tertentu. Sedangkan sikap politik adalah merupakan hubungan 

atau pertalian diantara keyakinan yang telah melekat dan mendorong seseorang untuk 

                                                           
10

 Dessy Alvira Iralita “ Perilaku Politik Joko Widodo Sebagai Presiden dalam 100 Hari ” Skripsi 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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menanggapi suatu obyek atau situasi politik dengan cara tertentu.  Sikap dan perilaku 

masyarakat dipengaruhi oleh proses dan peristiwa historis masa lalu dan merupakan 

kesinambungan yang dinamis. Peristiwa atau kejadian politik secara umum maupun yang 

menimpa pada individu atau kelompok masyarakat, baik yang menyangkut sistem politik 

atau ketidak stabilan politik, janji politik dari calon pemimpin atau calon wakil rakyat 

yang tidak pernah ditepati dapat mempengaruhi perilaku politik masyarakat. 

Berkaitan dengan perilaku politik, sesuatu yang perlu dibahas adalah sikap politik. 

Sikap mengandung tiga komponen yaitu: 

a) kognisi berkenaan dengan ide dan konsep,  

b) afeksi menyangkut kehidupan emosional,  

c) sedangkan konasi merupakan kecenderungan bertingkah laku. Sikap politik 

dapat diartikan sebagai kesiapan untuk bereaksi terhadap objek tertentu yang 

bersifat politik , sebagai hasil penghayatan terhadap obyek tersebut, dengan 

munculnya sikap tersebut, maka dapat diperkirakan perilaku politik akan 

muncul juga.  

Dalam hal ini teori perilaku politik khusus membahas tingkah laku politik individu 

Karena individu manusia sebagai unit dasar politik (bukan lembaga). Untuk mempelajari 

perilaku manusia (behavior) manusia karena merupakan gejala yang benar-benar dapat 

diamati. Pembahasan mengenai perilaku bisa saja terbatas pada perilaku seseorang saja, 

tetapi dapat juga mencakup kesatuan-kesatuan yang lebih besar seperti 

organisasi,kelompok elite, gerakan nasional, atau suatu masyarakat politik (polity). 

Setiap warga negara berhak melakukan kegiatan politik baik yang mempunyai 

jabatan di pemerintahan maupun warga negara biasa. Sedangkan yang berhak membuat 

dan melaksanakan keputusan politik adalah pemerintah. Namun demikian masyarakat 

dapat dan berhak ikut mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan 
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tersebut, dan dengan adanya sikap tersebut maka masyarakat telah malakukan perilaku 

politik tersebut. 

Dalam pelaksanaan pemilu di suatu Negara ataupun dalam pelaksanaan pilkada 

langsung di suatu daerah, perilaku politik dapat berupa perilaku masyarakat dalam 

menentukan sikap dan pilihan dalam pelaksanaan pemilu atau pilkada tersebut hal ini 

jugalah yang membuat digunakannya teori perilaku politik dalam penelitian ini.
11

 

Dari pemaparan di atas, perilaku politik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecenderungan aktifitas politik yang dilakukan masyarakat Kabupaten Sleman dalam 

menjatuhkan pilihannya kepada Sri Purnomo saat Pilkada periode 2010-2015 dan 2015-

2020 yang selalu di urutkan nomor satu menandakan bahwa kecenderungan masyarakat 

Kabupaten Sleman lebih banyak menjatuhkan pilhannya pada Sri Purnomo.  

F. Metode Penelitian 

1. Sifat pelelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian 

yang terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian.  

2.  Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan hanya menggambarkan gejala sosial apa 

adanya, tanpa melihat hubungan-hubungan yang ada.
12

 Penelitian kuantitatif 

deskriptif menjelaskan fenomena yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan 

                                                           
11

 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, Jakarta : Grasindo. 1999 hal 15-16 

12
 Prof.Dr.H.M. Burhan Bungin, S.Sos.,M.Si, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya,(Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2013), Edisi Kedua, 

Hal.181 
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data numerik  atau angka yang diperoleh di lapangan. Dari fenomena tersebut di 

teliti dan dianalisis kemudian mendapatkan kesimpulan dari fenomena yang terjadi. 

Beberapa poin penting yang di elaborasi untuk mendapat pemahaman yang lebih 

mendalam tentang penelitian kuantitatif
13

, adalah sebagai berikut :  

a. Pertama adalah menjelaskan fenomena. Dalam penelitian ini yang menjadi 

fenomena adalah kemenangan Sri Purnomo untuk kedua kalinnya pada 

pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Sleman. 

b. Kedua adalah data numerik atau dalam bentuk angka-angka. Dalam penelitian 

ini data yang tersedia adalah perolehan suara Sri Purnomo pada Pemilihan 

Kepala Daerah Kabupaten Sleman pada PILKADA 2015 di tiap Kecamatan 

dan data numerik dari hasil kuisioner yang telah disebar.  

3. Pendekatan penelitian  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Sosiologi Politik, yaitu 

pendekatan yang lebih mengukur atau menilai sosial politik masyarakat Kabupaten 

Sleman dengan menggunakan bantuan teori perilaku politik atau berhubungan 

dengan penelitian ini. 

4. Subyek Penelitian  

 Dalam suatu penelitian, menentukan individu ataupun kelompok yang menjadi 

subyek dalam penelitian itu sendiri sangatlah penting. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi subyek penelitian adalah masyarakat Kabupaten Sleman yang terdaftar 

dalam Daftar Pemilih Tetap ( DPT ) di KPU Kabupaten Sleman. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

                                                           
13

 Uhar Suharputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung : Refika Aditama, 2012), 

Hal.50 
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Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama. Data itu 

dikumpulkan melalui kuisioner atau angket yang disebar ke beberapa wilayah 

yang menjadi lokasi peneliti dan diisi oleh responden yang menjadi objek, selain 

itu peneliti juga melakukan wawancara kepada responden guna memperkuat 

kuisioner. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data kedua yang dapat di gunakan untuk mendukung 

penelitian ini diperoleh melalui pustaka yang ada, yakni berupa buku, artikel, 

koran, majalah, jurnal, ataupun literatur yang berkaitan langsung dengan 

penelitian ini. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama 

dari objek yang merupakan sumber data.
14

 Dapat dikatakan memenuhi syarat 

sebagai sumber data apabila orang tersebut terdaftar sebagai DPT, telah 

mengikuti Pemilukada (tidak Golput) dan menjatuhkan pilihannya kepada Sri 

Purnomo. 

a) Teknik menentukan besarnya sampel 

Sampel yang dijadikan objek penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan  Rumus Slovin.     

  n =       N   

           1+Ne
2 

n= sample yang dibutuhkan 

N= jumlah populasi  

e=  margin of eror 

                                                           
14

 Prof.Dr.Sugiyono , Statistika untuk Penelitian ( Bandung : Penerbit Alfabeta 2013) , Cet Ke-23 Hal.67 
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 Menggunakan rumus Slovin di atas maka dapat diperoleh 

jumlah sample sebagai berikut : 

n=    563.089  

    1+563.089 (10%) 
2
 

n=    563.089  

     1 + 563.089 x 0.01 

n =    563.089 

       1 + 5.640,89 

 n =     509.373   

          5.640,89 

n= 99,98 

n= 100 

Jadi sampel yang diperoleh dengan margin of eror 10% 

sebanyak 100 responden. 100 responden tersebut tersebar di 17 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan, penulis menjabarkan kerangka sistematika yang 

menjadi pondasi dalam penulisan dengan membahas mengenai penjelasan secara garis besar 

tiap bab, adapun penjelasanya sebagai berikut : 

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan, latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab kedua menjelaskan tentang teori dan kerangka konsep yang digunakan sebagai 

mata pisau untuk menganalis data yang sudah diperoleh oleh penulis. Dalam hal ini teori 

yang digunakan untuk mengkaji dalam bab ini adalah dengan menggunakan teori perilaku 

politik, selain itu dalam bab ini di jelaskan pula mengenai proses pemilihan kepala daerah di 

indonesia. Adapun hal terkait mengenai penulisan ini, penulis akan mengkaji persoalan 

dengan meninjau dari perspektif islam dalam memilih pemimpin. 

Bab ketiga menjelaskan tentang proses pilkada yang sedang berlangsung di Kabupaten 

Sleman. Dalam hal ini penulis menyajikan pula berupa data prefensi masyarakat Kabupaten 

Sleman terkait pemilihan  kepala daerah yang memilih Sri Purnomo dalam kemenagannya 

Pilkada 2015 Di Kabupaten Sleman.  

Bab keempat menjelaskan mengenai analisis data yang telah disajikan pada bab tiga 

serta ditinjau dengan teori perilaku politik dan perspektif pemilihan pemimpin dalam Islam. 

Dalam bab ini penulis menganalisis dengan indikator-indikator teori yang direlevansikan 

dengan kejadian yang sedang berlangsung dan menyesuaikan dengan teori atau hipotesis 

yang mempunyai prinsip mata pisau.   

Bab kelima yaitu penutup. Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan ditarik 

dari penjabaran analisa data sebagai jawaban dari pokok masalah yang telah diuraikan pada 

bab pertama. Saran berupa masukan dari peneliti atas penelitiannya atau kepada pihak yang 

terkait dalam tema penelitian ini.  
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 BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan dari uraian yang telah disajikan pada bab I hingga bab IV pada penelitian 

ini, penulis menemukan beberapa hal, baik berupa masalah teoritis, teknik penulisan, temuan 

data, pengolahan data, maupun pengalaman baru selama menjalani penelitian. Sehingga dapat 

diperoleh berbagai kesimpulan dan saran, yakni :  

Kesimpulan  

Pemilihan Sri Purmomo pada saat Pemilukada secara garis besar didasari pada 

ketertarikan masyarakat Sleman terhadap kinerja Sri Purnomo. Kinerja Sri Purnomo selama 

berkiprah di dunia sosial kemasyarakatan dan politik dinilai memberikan banyak keuntungan 

kepada masyarakat dalam menentukan berdasarkan faktor kinerjanya dan menjadi salah satu 

daya tarik masyarakat Sleman menjatuhkan pilihannya terhadap Sri Purnomo dalam 

Pemilukada, Selain ketertarikan terhadap kinerja Sri Purnomo masyarakat Sleman juga 

tertarik dengan visi misi Sri Purnomo saat melakukan kampanye untuk menjadikan Sleman 

lebih maju dan lebih baik dalam perekonomian , pendidikan serta pertanian maupun dalam 

bidang kesehatan. Posentase masyarakat sleman yang menggunakan rasionalitasnya dalam 

memilih Sri Purnomo adalah 79% berdasarkan faktor kinerjanya, prosentase rasionalitas lebih 

tinggi dibanding faktor non kinerjannya dengan menggunakan sistem sosial sebanyak 21%.  

Hal inilah yang menjadi alasan masyarakat Sleman lebih memlih Sri Purnomo daripada 

pasangan calon laiinya dalam Pemilukada 2015. 
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Saran 

 

Penelitian ini masih terdapat celah yang dapat menjadi bahan penelitian lain. Saran 

ditunjukkan kepada masyarakat Sleman agar lebih obyektif dalam memilih pemimpin. Agar 

pemimpin yang terpilih benar-benar pemimpin yang layak dan sesuai memegang jabatan 

sebagai pemimpin, sehingga dapat memberikan kemajuan yang baik pada masyarakat dan 

daerah yang dipimpin.  
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DAFTAR TERJEMAHAN 

No HALAMAN BAB FN TERJEMAHAN 

1 20 II 17 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan hukum diantara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. 

2 20 II 17 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Rasul-Nya 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya) jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
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LAMPIRAN 2.HASIL SUARA KUISIONER  

1. Kecamatan Cangkringan 

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 1 1 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 1 1 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 1 1 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 2 0 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 2 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 1 1 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 2 0 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 1 1 

 

2. Kecamatan Depok  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 15 19 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 19 15 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 
27 7 



anda memilih Sri Purnomo ? 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 12 22 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 31 3 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 18 16 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 15 19 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 20 14 

 

3. Kecamatan Gamping  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 2 4 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 1 5 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 6 0 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 1 5 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 1 5 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 5 1 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 2 4 



8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 3 3 

 

4. Kecamatan Godean  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 2 3 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 3 2 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 2 3 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 3 3 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 5 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 2 3 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 4 2 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 4 2 

 

5. Kecamatan Kalasan  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 0 2 



2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 0 2 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 1  1 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 1 1 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 2 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 2 0 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 2 0 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 2 0 

 

6. Kecamatan Minggir  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 0 2 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 0 2 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 2 0 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 2 0 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 2 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 
2 0 



pembangunan kota Sleman ? 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 1 1 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 1 1 

 

7. Kecamatan Mlati 

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 3 3 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 4 2 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 6 0 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 5 1 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 6 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 4 2 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 3 3 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 3 3 

 

8. Kecamatan Moyudan  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 



1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 0 2 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 2 0 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 2 0 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 1 1 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 2 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 2 0 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 1 1 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 2 0 

 

9. Kecamatan Ngaglik 

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 2 4 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 2 4 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 5 1 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 5 1 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 
6 0 



sleman ? 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 4 2 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 3 3 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 5 1 

 

10. Kecamatan Ngemplak  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 2 2 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 3 1 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 3 1 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 4 0 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 4 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 4 0 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 2 2 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 3 1 

 

11. Kecamatan Pakem  



NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 0 2 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 0 2 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 0 2 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 2 0 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 2 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 2 0 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 2 0 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 2 0 

 

12. Kecamatan Prambanan 

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 1 2 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 1 2 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 2 1 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 1 2 



5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 3 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 2 1 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 1 1 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 2 1 

 

13. Kecamatan Sayegan  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 3 0 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 2 1 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 3 0 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 1 2 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 3 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 3 0 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 1 2 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 2 1 

 



14. Kecamatan Sleman  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 4 0 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 3 1 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 3 1 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 0 4 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 4 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 4 0 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 3 1 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 3 1 

 

15. Kecamatan Tempel  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 1 2 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 1 2 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 3 0 



4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 2 1 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda wrga 

sleman ? 3 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 2 1 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 1 2 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

maju ? 2 1 

 

16. Kecamatan Turi  

NO Pertanyaan  Ya Tidak 

1 apakah anda mengikuti/menghadiri kampanye yang 

dilakukan oleh Sri Purnomo ? 

1 1 

2 berpengaruhkan kampanye yang dilakukan Sri Purnomo 

terhadap alasan pemilihan anda kepada Sri Purnomo ? 

1 1 

3 apakah anda tertarik dengan visi misi dan kinerja Sri 

Purnomo pada masa periode pertama menjabat sehingga 

anda memilih Sri Purnomo ? 

2 0 

4 apakah anda berdasarkan pertimbangan sosial di luar visi 

misi dan kinerja Sri Purnomo ketika memilih Sri Purnomo 

? 

0 2 

5 apakah anda memimilih Sri Purnomo karena anda warga 

sleman ? 

2 0 

6 apakah anda memilih Sri Purnomo karena merasa puas 

akan kebijakan yang di buat dalam hal program 

pembangunan kota Sleman ? 

1 1 

7 apakah anda memilih Sri Purnomo terkait mudahnya 

penyampaian aspirasi yang di usulkan rakyat ? 

1 1 

8 apakah anda memilih Sri Purnomo karena beliau mampu 

membuat konidisi ekonomi kota sleman semakin baik dan 

1 1 



maju ? 

 



LAMPIRAN 1. DATA PENDUDUK KABUPATEN SLEMAN 
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